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ABSTRAK

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran sejarah adalah cara penyampaian mata pelajaran sejarah
terkesan tidak menarik, maka berdampak pada retensi peserta didik yang rendah dan hasil belajar yang rendah.
Retensi penting dalam pembelajaran sejarah karena karakteristik dari materi sejarah yang berisikan angka
tahun dan peristiwa-peristiwa penting. Oleh karenafituy.di temukan solusi untuk memecahkan permasalah
dalam pembelajaran sejarah yaitu Metode Problem Based.Learning (PBL). PBL merupakan cara penyampaian
mata pelajaran dengan mengoptimalkandpeserta didik terlibat, secara aktif dalam proses pembelajaran dan
berdampak pada retensi jangka panjang..Media Word Square merupakan, media bantu yang berisi kata kunci
sehingga pembelajaran menjadi’ menarik sdan menyenangkans Tujuan “dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan retensi dan hasil belajar ‘sejarah' melalui ‘penerapan Metode, Problem Based Learning (PBL)
dengan Media Word Square pada peserta didik kelasiX IIS3,.SMAN 2 Genteng."Pelaksanaan penelitian dimulai
dari bulan Mei sampaidJuni 20 14:.Subjck penelitian ini adalah peserta didikekelas, X IIS3 SMAN 2 Genteng
dengan jumlah 33 peserta didik. Indikator yang diteliti dalam. penelitian i adalahiretensi dan hasil belajar
sejarah peserta didik./Hasil penelitian.ini menunjukkan adanya peningkatan, retensi peserta didik dan hasil
belajar sejarah. Pada siklus T persentase retensi peserta didik 'mencapai 89%, pada siklus II memperoleh
92,09% meningkat sebesar 3,47%, pada siklus III memperoleh 94,23% meningkat 2,32%. Pada siklus I hasil
belajar kognitif memperoleh rata-rata sebesar 74,45, pada siklus I memperoleh rata-rata 78,18 meningkat
sebesar 5,01%, pada siklus III memperoleh rata-rata 79,59 meningkat 1,80%. Pada siklus I hasil belajar aspek
psikomotorik memperoleh persentasessebesar 61,1%, pada siklus II memperoleh persentase 73% meningkat
19,42% dan pada siklus III memperoleh, persentase 79,2% meningkat 8,65%. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem, Based Learning (PBL) dengan Media Word Square dapat
meningkatkan Retensi dan Hasil Belajar SejarahwPesertasDidik-kelas X 1IS3 SMA N 2 Genteng Semester
Genap Tahun Ajaran 2013/2014.

Kata kunci: Problem Based Learning, Retensiy Hasil belajar peserta didik.

ABSTRACT

One of the problems in the teaching of history is diway of giving: the subjects of history seems to be not
interesting, it has an impact on.learners with low retention.and achievement levels. Retention is important in
the teaching of history because of the characteristics. of the historical*material that contains a number of years
and the names of the characters. Therefore,in finding.assolutionstorsolve the problem in learning the history of
the method of Problem Based Learning (PBL). PBL is a way to optimize the delivery of subjects learners are
actively involved in the learning process and the impact on long-term retention. Word Square Media is a media
that contains keywords, then learning becomes interesting and fun. The purpose of this research is to improve
retention and learning outcomes through the application of the historical method of Problem Based Learning
(PBL) with Media Word Square on 1IS3 grade students of SMAN 2 Genteng. The research was conducted from
May to June 2014. The subjects were students of class X IIS3 SMAN 2 Genteng with a total of 33 students.
Indicators examined in this study is the retention and achievement of learners of history. The results of this
study showed an increase in the retention of learners and the learning of history. In the first cycle the
percentage of retention of students reached 89%, in the second cycle to acquire 92.09%, an increase of 3.47%,
in the third cycle gained 94.23%, up 2.32%. In the first cycle the percentage of retention of students reached
89%, the second cycle gained 92.09% increase of 3.47%, in the third cycle gained 2.32% 94.23% increase. In
the first cycle of cognitive learning outcomes gained an average of 74.45, the second cycle of the average
gained 78.18 increased by 5.01%, in the third cycle average gained 79.59 rising 1.80%. In the first cycle of
learning outcomes psychomotor aspects earn a percentage of 61.1%, in the second cycle to obtain a percentage
of 73% increased 19.42% and the third cycle to obtain a percentage of 79.2% increased by 8.65%. Based on the
above, it can be concluded that the application of Problem Based Learning (PBL) with Word Square Media can
improve retention and History Learning Outcomes of Students of class X IIS3 SMA N 2 Genteng Even Semester
Academic Year 2013/2014.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Sejarah bertujuan untuk membuat
peserta didik mampu memahami kebudayaan masa

sekarang melalui penjelasan tentang asal-usul segala
sesuatu yang ada, adat istiadat, kebiasaan dan lembaga-
lembaga (Kochhar, 2008:61). Menurut Widja (1989:22)
salah satu aspek yang harus dipahami oleh peserta didik
dalam pembelajaran sejarah yaitu aspek pengetahuan.
Peserta didik harus menguasai pengetahuan tentang fakta-
fakta khusus (unik) dari peristiwa masa lampau sesuai
dengan waktu, tempat serta kondisi pada waktu terjadinya
peristiwa tersebut.

Peserta didik juga harus mampu

menguasai pengetahuan tentang unsur-unsur’ umum
(generalisasi) yang terlihat pada sejumlahsperistiwa masa
lampau. Maka peserta didik memerlukan.retensi yang baik
agar tujuan dari pembelajaran sejarah dapat terserap dalam

memori otak peserta didik.

Retensi menurut | Rahman 42010:18) menunjukkan
bahwa apa yang dipelajari tidak menghasilkanefek praktis
kecuali dengan mengingat cukup © lama. Proses
pembelajaran akan berlangsung lancar apabila peserta didik
memiliki retensi yang baik.  tetapi ketikaypesertay, didik
memiliki retensi rendah akan timbul masalah karena proses
pembelajaran menjadi lambat ‘dant ujuanstidak-~dapat

tercapai.

Retensi sangat diperlukan, ‘dalam pembelajaran
sejarah. Kajian dalam pembelajaran’ sejarah, meliputi ilmu
tentang manusia, waktu, sesuatu yang mempunyairmakna
sosial serta satu-satunya dan terperinci (Kuntowijoyo,
2013:10-13). Pendidik mengharapkan peserta didik dapat
mengingat semua materi sejarah dalam jangka waktu yang
lama, maka diperlukan peran aktif peserta didik dalam

proses pembelajaran.

Hasil observasi pada bula februari 2014 yaitu: (1)
pendidik menggunakan metode tanya jawab yang kurang
diingat dan disimpan dalam memori peserta didik pada
jangka waktu yang lama, (2) saat pelaksanaan metode tanya
jawab, peserta didik merasa bosan karena harus siap

menjawab ketika mendapat pertanyaan dari pendidik, hal
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ini akan berdampak pada daya retensi peserta didik. (3) saat
pendidik mengingatkan materi sebelumnya tampak peserta
didik belum bisa mengingat materi sebelumnya. Dari proses
pembelajaran di kelas tersebut menjadikan pembelajaran

sejarah kurang menarik dan membosankan.

Permasalahan retensi dan hasil belajar peserta
didik harus segera dipecahkan agar tidak terus menerus
berlanjut dalam proses pembelajaran. Seperti permasalahan
yang terjadi di kelas X IIS3 SMA Negeri 2 Genteng. Cara
untuk mengatasi rendahnya retensi dan hasil belajar peserta
didik adalah menerapkan pembelajaran yang mengarahkan
peran_aktif peserta didik dalam kelompok-kelompok, yakni
dengan, cara. menganalisis suatu masalah. Hal ini sesuai
dengan_kompetensi dasar pada pembelajaran sejarah yakni
menganalisis. 4 Cara * penyampaian pembelajaran agar
menjadikan stlasana menarik dan menyenangkan di kelas
maka,dapat'di temukan pemecahan masalah yakni Metode

Problem Based'Learning dengan Media Word Square.

Problem Based Learning memiliki karakteristik

penggunaan’  pemecahan masalah  dalam  proses
pembelajaran” Menurut Arends (1998), pemecahan masalah
yang' berkaitan dengan kehidupan sehari-hari akan lebih
mudah diingat.dan disimpan dalam memori peserta didik
untukekemudian diingat kembali apabila peserta didik
menghadapi’ .masalah / yang membutuhkan pemecahan
masalah yang serupal Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cuseo (2011:5)=yaitu hasil retensi yang lebih tinggi
dengan menyediakan informasi

dilakukan

dapat dicapai yang

jelas, komunikasi  yang antar  siswa,
memberikan kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi
pada pengambilan keputusan dan memberikan pengalaman

kepada peserta didik.

Permasalahan yang akan di bahas adalah:
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai

berikut :



Ambarwati et al., Penerapan Metode Problem Based .....

1) apakah penerapan Metode Problem Based Learning
dengan Media Word Square dapat meningkatkan retensi
peserta didik dalam pembelajaran sejarah di kelas X IIS3
SMAN 2 Genteng Semester
2013/2014?

Genap Tahun Ajaran

2) apakah penerapan Metode Problem Based Learning
dengan Media Word Square dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran sejarah di kelas X
IIS3 SMAN 2 Genteng Semester Genap Tahun Ajaran
2013/2014.

Tujuan penelitian ini adalah:

Berdasarkan latar belakang dan rumusansmasalah di
atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut.
1) untuk meningkatkan kemampuan, retensi melalui
Metode Problem BasedLearning ‘dengan Media Word
Square dalam pembelajaran sejarah di.kelas X I1IS3
SMAN 2 Genteng' Semester Genap. Tahun ajaran

2013/2014.

2) untuk meningkatkan hasil belajar peserta, didik, melalui
Metode Problem Based Learning dengan, Media, Word
Square dalam pembelajaran sejarahdi kelas=X TIS3
SMAN 2 Genteng Semester Genap Tahun--ajaran
2013/2014.

Manfaat Penelitian ini adalah :

Penelitian  yang  dilakukan * diharapkan-..dapat

memberikan manfaat, sebagai berikut:

1) bagi peserta didik : proses pembelajaran sejarah di
kelas X SMAN 2 Genteng menjadi menarik dan
menyenangkan serta dapat meningkatkan retensi

dan hasil belajar sejarah.

2)  bagi pendidik : ditemukan strategi pembelajaran

yang tepat (tidak konvesional), tetapi bersifat
variatif dan inovatif dalam melaksanakan proses
pembelajaran sejarah untuk memperbaiki mutu

pembelajaran.
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3) Dbagi sekolah : meningkatkan mutu sekolah melalui
peningkatan retensi dan hasil belajar peserta didik

dalam pembelajaran sejarah.

4) bagi peneliti lain : sebagai dorongan, motivasi dan
rangsangan untuk melakukan penelitian yang sejenis

sekaligus pengembangannya.

METODE PENELITIAN
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X
IIS3 SMAN 2 Genteng. Jumlah peserta didik sebanyak 33
yang terdiri dari 19 peserta didik laki-laki dan 14 peserta
memilih  kelas X 1IS3

didik “perempuan. Peneliti

dikarenakan, ‘mendapatkan hasil belajar nilai ulangan
harianiyyang, rendah  dibandingkan kelas IIS lainnya, maka
dariyitu Kelas X TIS3"dijadikan sebagai tempat dan subyek
penelitian,

Rancangan = penelitiany, * tindakan  kelas  ini
menggunakan _media penelitian tindakan Hopkins dengan
tahapan penelitian/ tindakan 'pada satu siklus meliputi:
Perencanaan tindakan, penerapan tindakan, mengobservasi
dan _melakukan  refleksi. |Penelitian diawali dengan
merencanakan--sesuatu yang/ akan dilakukan, kemudian
melakukan ““tindakan, /selama melakukan tindakan
dilakukan™ juga observasi/dalam rangka mengumpulkan
data, kemudian refleksi. Penelitian ini dilakukan tiga
siklus, siklus I, IT dan HI.

Teknik“yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian ini meliputi: observasi, wawancara, tes dan
studi dokumen. Analisis data dalam penelitian tindakan
kelas ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis
peningkatan hasil belajar peserta didik sudah sesuai dengan
yang hendak dicapai atau belum, sedangkan analisis data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan indikator keberhasilan
yaitu apabila pendidik dapat menerapkan Problem Based
Learning dengan media Word Square pada pembelajaran

sejarah untuk meningkatkan kemampuan retensi dan hasil



Ambarwati et al., Penerapan Metode Problem Based .....

belajar peserta didik kelas X 1IS3 SMA Negeri 2 Genteng.
Ketuntasan hasil belajar peserta didik menggunakan

ketuntasan belajar individu sesuai dengan kebijakan
sekolah yang dinyatakan tuntas apabila tingkat persentase
ketuntasan minimal mencapai > 75 dari skor maksimal
100. Aspek psikomotor yang di ukur dalam penelitian ini
adalah bentuk tulisan dan membaca dengan indikator
menganalisis, menarik kesimpulan dan presentasi.
Kemampuan retensi peserta didik dikatakan meningkat
apabila mencapai > 75% dari rata-rata hasil post test dan

tes tunda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil .penelitian| dan
pembahasan yang telah dilakukan selama, penelitian di
kelas X IIS3 SMAN 2 Genteng tahun ajaran,2013/2014.

A. Peningkatan Retensi Peserta’Didik Kelas X IIS3
Melalui Penerapan Metode Problem Based Learn-
ing dengan Media Word Square.

Peningkatan persentase kreativitas “peserta didik
dalam belajar sejarah melalui penggunaan metode-Problem
Based Learning dengan "Media Word.. Squares, dengan
membandingkan persentase’ pada siklus T=siklus II dan

siklus III yang disajikan dalam diagram dibawah-inis

Peningkatan Retensi Pada Siklus I, IT dan I1I
100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00% ‘

Axis Title

Siklus| Siklus Siklus 11l

‘ M Persentase (%) 89.00% ‘

Gambar 1. Retensi Peserta didik pada siklus I, II dan III

92.09% 94.23%

Berdasarkan gambar 1 hasil analisis data retensi
peserta didik terdapat peningkatan persentase retensi
peserta didik dalam belajar sejarah melalui penggunaan
metode Problem Based Learning dengan Media Word
Square yaitu persentase pada siklus I mencapai 89%, siklus

II mencapai 92,09% meningkat 3,47% dan siklus III
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mencapai 94,23% meningkat 2,32%. Apabila persentase

retensi hasil belajar sejarah peserta didik tersebut
disesuaikan dengan kriteria retensi maka tingkat retensi
hasil belajar sejarah peserta didik terhadap materi yang
telah diajarkan melalui pembelajaran Problem Based
Learning dengan media Word Square tergolong Kkriteria
tinggi. Kriteria tingginya persentase retensi belajar peserta
didik sejarah tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
ini dapat memberikan pembelajaran yang bermakna dalam
diri peserta didik maka materi yang diajarkan dapat
disimpan dengan baik pada memori peserta didik. Selain
itu, tingginya daya ingat peserta didik terhadap materi yang
diajarkany,melalui pembelajaran Problem Based Learning
dengan media "Word Square disebabkan karena melalui
pemecahansmasalah tersebut peserta didik dapat bekerja
sama untuk memecahkan, permasalahan yang diajukan
pendidik __dengan - mengaitkan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran..Problem Basedwlearning menurut Menurut
Amir (2010:26-29) memiliki kelebihan menjadi lebih ingat
dan meningkatkan /pemahamannya atas materi ajar. Selain
ith, kelebihan pembelajaran disertai dengan media Word
Square~dalam diskusi kelompok menurut Wurianingrum,
(2007:07-18)-Konsep yang disampaikan pendidik menjadi
nyata dan jelas, mudah /dipahami dan diingat, hal ini
discbabkan dalam media tersebut dilengkapi dengan kata
kunci _dalam' membantu’ meyelesaikan masalah. Peserta
didik akan menemukan permasalahan lagi suatu saat, maka
dapat.menyelesaikan permasalahan tersebut dengan mudah.
Hal"ini karena kata kunci dari Word Square memudahkan
peserta didik dalam mengingat materi pelajaran dan
menggunakan bahasa mereka sendiri. Peserta didik juga
tidak perlu mengingat terlalu banyak materi, karena selama

ini materi sejarah memiliki karakteristik banyak bacaan

dan hafalan.

B. Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Peserta Didik
Kelas X IIS3 dengan Penerapan Metode Problem
Based Learning dengan Media Word Square.

Hasil belajar yang dianalisis dalam penelitian ini
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adalah pada aspek kognitif dan aspek psikomotorik. Hasil
belajar aspek kognitif peserta didik dalam pembelajaran
sejarah dengan menggunakan Metode Problem Based
Learning dengan Media Word Square dapat dianalisis
dengan mengetahui peningkatan pada siklus I, siklus II

dan siklus Il yang disajikan dalam diagram dibawah ini:

Peningkatan Hasil Belajar Aspek
Kognitif

100
90
80
70
2 60
= 50
= 40
30
20
10
0

Siklus1 Siklus I Siklusil

‘l Rata-rata 74.45 78.18 79.59

Gambar 2. Peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik siklis
I, siklus II, dan siklus III (Sumber:. Hasil.analisis data
siklus I, siklus II, dan siklus IIT)

Berdasarkan Gambar 2 hasil ,analisis data ' hasil
belajar peserta didik pada aspek kognitif ‘terdapat
peningkatan berdasarkan tes yang dilakukan padasiklus T
II dan III. Pada siklus Ithasil belajar kognitif'memperoleh
rata-rata sebesar 74,45 meningkat 0,75%, pada siklus 1I
memperoleh rata-rata 78,18 sehingga' meningkat" sebesar
5,01%, pada siklus IIIT memperoleh rata-rata %79;59
meningkat 1,80%.

Hasil analisis persentase aspek psikomotorik peserta
didik dalam pembelajaran sejarah ‘pada siklusdl, siklus IL

dan siklus Il yang disajikan dalam diagram dibawah: ini:

Peningkatan Hasil Belajar Aspek
Psikomotor
100%
90%
80%
K 70%
'IE 60%
- 50%
= 40%
< 30%
20%
10%
0%
M k
Menganalisis enart Presentasi
Kesimpulan
m Siklus| 60.60% 68.93% 53.78%
Siklus |l 72.72% 74.24% 71.96%
m Siklus 1 76.61% 84.84% 75%

Gambar 3. Peningkatan hasil belajar aspek psikomotorik (Sumber:
Hasil analisis data siklus 1, siklus 2, dan siklus 3)

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa
hasil belajar aspek psikomotorik mengalami peningkatan

dari siklus I, II dan III. Aspek psikomotorik pada siklus I
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dengan indikator menganalisis memperoleh persentase
sebesar 60,60%, siklus II memperoleh 72,72% meningkat
20% dan siklus III memperoleh persentase 76,51%
meningkat 5,21%. Aspek psikomotorik pada siklus I
dengan indikator menarik kesimpulan memperoleh
persentase sebesar 68,93%, siklus II memperoleh 74,24%
meningkat 7,70% dan siklus III memperoleh persentase
84,84% meningkat 14,27%. Pada siklus I indikator

presentasi memperoleh persentase 53,78%, siklus 1I
memperoleh 71,96% meningkat 33,8% dan siklus III
memperoleh persentase 75% meningkat 4,2%. Berdasarkan
hasil observasi pelaksanaan siklus I, II dan III dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran
Problem “Based, Learning (PBL) dengan Media Word
Square.dapat meningkatkan ketrampilan dalam membuat
tulisan dan presentasispeserta didik kelas X IIS3 SMAN 2
Genteng.

Berdasarkan hasilipenilaian.pada pelaksanaan siklus
I, 11, dan Il dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Problem Based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar sejarah /peserta didik ‘kelas X IIS3 SMAN 2
Genteng. Hal ini sesuai dengan pendapat Antika (2013)
bahwa PBL~dapat meningkatkan ketampilan metakognitif,
hasil belajar-dan retensi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan
metode "Problem Based Learning (PBL) dengan Media
Word.Square untuk-meningkatkan retensi dan hasil belajar
peserta didik kelas X SMAN 2 Genteng tahun ajaran
2013/2014, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan
media Word Square pada pembelajaran sejarah dapat
meningkatkan kemampuan retensi peserta didik kelas
X IIS3 SMA Negeri 2 Genteng. Retensi peserta didik
dalam pembelajaran sejarah diukur melalui rata-rata
post test dan tes tunda. Retensi belajar sejarah peserta
didik kelas X IIS3 menunjukkan persentase sebesar

89% pada siklus I. Siklus II menunjukkan persentase

sebesar 92,09% meningkat 3,47%. Pada siklus III
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menunjukkan persentase sebesar 94,23% dengan

peningkatan 2,32%.

2) Penerapan pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) dengan media Word Square pada

pembelajaran sejarah dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas X IIS 3 SMA Negeri 2
Genteng. Hasil belajar di ukur melalui aspek kognitif
dan aspek psikomotor. Peningkatan hasil belajar
sejarah pada penerapan pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan media Word Square peserta
didik kelas X IIS 3 SMAN 2 Genteng yaitu, pada
siklus 1 aspek kognitif memperoleh persentase
sebesar 74,45%. Hasil belajar pada kegiatan siklus II

memperoleh ketuntasan sebesar 78,18% meningkat

sebesar 5,01% dari siklus' L+ Pada" :siklus =111
ketuntasan hasil belajar + memperoleh _.79,59%
meningkat sebesar 1580%. Peningkatan _‘aspek

psikomotor di ukur melalui,_bentuk ‘tulisan dan
presentasi meliputi indikator menganalisis, menarik
kesimpulan dan ‘presentasi, hal “ini_ disesuaikan
dengan ketrampilan pada silabus. “Rada “indikater
menganalisis siklus: I mencapai 60,60% dengan
kategori cukup baik, siklus II mencapai~72,72%
dengan kategori baik dan ‘siklus III mencapai76551
dengan kategori baik. Indikator menarik kesimpulan
siklus T mencapai 68,93% dengan kategori ‘cukup
baik, siklus II mencapai 74,24% dengan kategori
baik dan siklus III mencapai 84,84udengan kategori
sangat baik. Indikator Presentasi pada siklus I
mencapai 53,78% dengan kategori kurang baik,
siklus IT mencapai 71,96% dengan kategori baik dan
siklus III mencapai 75% dengan Kkategori baik.
Ketuntasan secara klasikal pada aspek psikomotor
analisis  dari

diperoleh  hasil produk

yang
dihasilkan peserta didik pada siklus I memperoleh
61,1%. Pada siklus II

persentase  sebesar

memperoleh persentase sebesar 73% meningkat
menjadi 19,47%. Pada siklus III 79,20% meningkat

menjadi 8,65%.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
media Word Square untuk meningkatkan kemampuan
retensi peserta didik dan hasil belajar sejarah peserta didik
kelas X IIS 3 SMAN 2 Genteng, maka peneliti memberikan
saran dan masukan sebagai berikut. (1) bagi pendidik
sejarah, sebaiknya menggunakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan  kemampuan retensi sechingga dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. (2) bagi peserta

didik, dalam metode pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) dengan media Word Square tidak
membutuhkan  waktu lama  untuk = memecahkan
permasalahan™ dikarenanakan memiliki retensi dalam

jangkar waktu yang ‘lama. (3) bagi lembaga pendidikan,
hasil dari penelitian in1 ‘merupakan sebuah masukan yang
dapatberguna dan. digunakan, sebagai umpan balik bagi
kebijaksanaan, yang «diambil dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan dan kegiatan pembelajaran. (4) bagi
peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan
penelitian pembelajaran dengan metode pembelajaran
Problem™ Based Learning (PBL) dengan media Word

Square pada-materi yang lain dalam ruang lingkup yang

luas.dan dalam jangka waktu yang lama.
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